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ABSTRAK

Impor merupakan aspek penting bagi suatu negara dalam memenuhi kebutuhan
barang/jasa yang tidak dapat terpenuhi atau tidak ada dinegara tersebut. Indonesia
merupakan negara yang melakukan impor barang/jasa dari luar negeri guna memenuhi
kebutuhan barang/jasa dalam negeri. Pada tahun 2016, Indonesia mulai melakukan impor
daging kerbau dari India untuk memenuhi defisit kebutuhan daging dalam negeri. Akan
tetapi, kebijakan impor daging kerbau dari India ini mendapatkan penolakan dari
masyarakat karena daging kerbau bukan merupakan komoditas utama daging yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia. Kebijakan ini juga bertentangan dengan UU No
41 Tahun 2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan pasal 15 ayat 2. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui alasan mengapa Indonesia memilih melakukan impor daging
kerbau dari India sementara terdapat banyak protes terhadap kebijakan tersebut. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan sumber sekunder yang
diperoleh dari buku, jurnal, dokumen, laporan, artikel berita dan website. Penelitian ini
menggunakan teori rational choice yang dikemukakan oleh Kegley & Witfkop dengan
menggunakan 4 (empat) model tahapan yaitu problem recognition & definition, goal
selection, identification of alternatives, dan choice. Setelah peneliti melakukan analisis
menggunakan teori tersebut didapatkan jawaban bahwa kebijakan Indonesia melakukan
impor daging kerbau dari India merupakan pilihan yang rasional.

Kata Kunci : Kebijakan Impor, Daging Kerbau, India, Indonesia, Rational Choice
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ABSTRACT

Import is an important aspect for a country in meeting the needs of products /
services that cannot be met or do not exist in the country. Indonesia is a country that
imports goods/services from abroad to meet the needs of domestic goods/services. In 2016,
Indonesia began importing buffalo meat from India to meet the deficit in domestic meat
needs. However, the policy of importing buffalo meat from India has received rejection
from the public because buffalo meat is not the main meat commodity that is widely
consumed by people in Indonesia. This policy also contradicts Law No. 41 of 2014
concerning Livestock and Animal Health article 15 paragraph 2. This study aims to find
out the reasons why Indonesia chose to import buffalo meat from India while there were
many protests against the policy. This study used descriptive qualitative research methods
with secondary sources obtained from books, journals, documents, reports, news articles
and websites. This study uses the theory of rational choice proposed by Kegley & Witfkop
using 4 (four) stage models, namely problem recognition & definition, goal selection,
identification of alternatives, and choice. After the researchers conducted an analysis using
this theory, it was answered that Indonesia's policy of importing buffalo meat from India
was a rational choice.

Keywords: Import, Buffalo Meat, India, Indonesia, Rational Choice, Policy
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Impor merupakan suatu kegiatan pembelian dan memasukkan barang/ jasa atau
komoditas dari luar negeri ke dalam negeri secara legal melalui proses perdagangan yakni
perdagangan internasional. Menurut Marolop Tandjung (2011:379), impor adalah suatu
kegiatan perdagangan internasional dengan cara memasukkan barang ke wilayah pabean
suatu negara yang dilakukan oleh perusahaan atau perorangan yang bergerak di bidang
ekspor-impor dengan mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dinegara penerima. Kegiatan impor melibatkan dua negara, dalam hal ini bisa diwakili
oleh kepentingan perusahaan atau perorangan dari kedua negara dalam kesepakatan yang
tentunya saling menguntungkan. Dalam kegiatan impor, ada yang bertindak sebagai
supplier dan satunya bertindak sebagai negara penerima. Dalam memenuhi kebutuhan
domestiknya, setidaknya negara harus bergantung pada negara lain yang mempunyai
barang atau jasa yang dibutuhkan negara penerima. Oleh karena itu, manfaat dari kegiatan
impor itu adalah memungkinkan suatu negara untuk memperoleh bahan baku, barang dan
jasa suatu produk yang jumlahnya terbatas didalam negeri ataupun barang atau jasa yang

tidak dihasilkan di dalam negeri (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai).

Indonesia merupakan salah satu negara yang melakukan impor barang/jasa atau
komoditas dari luar negeri. Bukan tanpa alasan, tujuan Indonesia mengimpor barang dan
jasa dari luar negeri adalah untuk memenuhi kebutuhan barang dalam negeri yang terbatas.
Jika tidak mengimpor barang dari luar, maka kebutuhan dalam negeri akan kekurangan
yang tentunya akan berdampak buruk bagi perekonomian dalam negeri. beberapa

komoditas yang banyak di impor Indonesia mulai dari komoditas pangan seperti beras,



gandum, dan gula; komoditas pertanian seperti sayuran dan pupuk, komoditas hewani

seperti daging ayam dan daging sapi (Fadhil, 2022).

Selama ini pemerintah Indonesia terus melakukan impor komoditas daging sapi
untuk memenuhi kebutuhan daging dalam negeri. Meskipun tingkat produksi daging sapi
dalam negeri cukup tinggi tetapi belum cukup untuk memenuhi kebutuhan daging sapi
dalam negeri. Hal ini dikarenakan permintaan terhadap daging sapi dalam negeri cukup
tinggi, Selain itu, daging sapi merupakan salah satu komoditas daging yang paling banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia selain daging ayam. Setiap tahunnya, Indonesia
selalu mengalami kekurangan pasokan daging sapi, oleh karena itu selama ini pemerintah
terus menerus melakukan impor daging sapi dari luar negeri. Daging sapi tersebut di impor
dari beberapa negara seperti Australia, Amerika Serikat, Selandia Baru dan dari beberapa
negara lainnya (Badan Pusat Statistik, 2022).

Kebijakan pemerintah Indonesia melakukan impor daging sapi masih dibilang
masuk akal karena daging sapi merupakan komoditas daging yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat di Indonesia. Selain itu, alasan pemerintah melakukan impor daging sapi
adalah untuk mencukupi kebutuhan daging dalam negeri. Kemudian pada tahun 2016,
pemerintah Indonesia mengeluarkan Kebijakan Impor daging kerbau beku dari India
melalui Peraturan Menteri Perdagangan No 37 Tahun 2016 tentang ketentuan ekspor dan
impor hewan dan produk hewan. Dalam menjalankan kegiatan impor daging kerbau,
Pemerintah menugaskan Perum BULOG sebagai perpanjangan tangan untuk melakukan
kerja sama dengan pemerintah India yang telah disetujui oleh menteri perdagangan.
Pemerintah membeli daging kerbau beku dari India dengan kisaran harga 46 ribu per kilo.

Daging kerbau ini kemudian akan dijual dipasar dengan kisaran harga 60-65 ribu. Selain



didistribusikan ke pasar, daging kerbau India juga dijual ke restoran atau rumah makan dan

dijual ke industri atau pabrik pengolahan makanan (Idris, Detik Finance, 2016).

Gambar 1.3 Top 6 Negara Importir Terbesar Daging Sapi dan Daging Kerbau
Ke Indonesia Periode 2017-2021

Negara Asal 2017 2018 2019 “ 2021

Berat Bersih : 000 Kg

Australia 85192,1 100 623,7 122 684,4 105 160,1 122 863,5
India 45192,0 79 634,0 93970,0 76 365,4 84 954,8
Amerika Serikat 14 430,5 12 306,3 22 950,2 19527,2 25961,0
Selandia Baru 13621,6 13 316,6 14 964,6 14 428,5 17 985,7
Spanyol 1116,9 1228,8 4.049,7 3919,1 5654,5
Jepang 7,4 11,7 13,5 15,4 194,3
Lainnya 637,0 306,2 3618,9 4008,0 15918,8
Jumlah 160 197,5 207 427,3 262 251,3 223 423,7 273 532,6

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasarkan data dari BPS diatas, dapat dilihat bahwa India selalu berada diurutan
kedua importir daging terbesar untuk Indonesia. Nilai impor daging kerbau dari India pun
cukup tinggi dan mampu menyaingi Australia yang sudah menjadi importir utama daging
sapi untuk Indonesia sejak 2010 lalu. Komoditas daging yang diimpor dari India adalah
daging kerbau, berbeda dari negara lainnya yang mayoritas mengekspor daging sapi ke
Indonesia.

Kebijakan impor daging kerbau dari India ini tentunya menimbulkan kontroversi
dari berbagai pihak karena daging kerbau bukan merupakan komoditas daging yang
banyak diminati dan sangat sedikit dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Misalnya pada
2015, berdasarkan data BPS konsumsi daging kerbau di Indonesia bahkan tidak sampai 1

kilo gram per tahun, berbeda dengan konsumsi daging sapi yang sebesar 2,34 kg per tahun



pada 2015 (Kementrian Pertanian , 2020). Hal ini membuktikan bahwa daging kerbau
bukan merupakan komoditas utama daging yang dibutuhkan masyarakat di Indonesia. Bagi
masyarakat Indonesia sendiri, daging kerbau bisa dibilang asing karena di Indonesia
sendiri kerbau lebih banyak digunakan untuk keperluan pertanian dari pada di konsumsi
atau diolah menjadi bahan makanan. Oleh karena itu, tingginya volume impor daging
kerbau India ini bisa dibilang tidak masuk akal karena tidak sesuai dengan kebutuhan

konsumsi daging kerbau di Indonesia yang sangat sedikit.

Selain itu, kebijakan pemerintah melakukan impor daging kerbau dari India ini
bertentangan dengan putusan Mahkamah Konstitusi dan melanggar UU No. 41 Tahun
2014 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan pasal 15 ayat 2. Dalam pasal ini dijelaskan
bahwa negara tidak diperbolehkan mengimpor daging ternak dari negara yang belum bebas
dari penyakit kuku dan mulut (PMK). Akibatnya kebijakan ini menuai banyak respon
negatif dari berbagai pihak karena India ini termasuk dalam kategori negara yang belum
terbebas dari penyakit kuku dan mulut (PMK) sehingga daging kerbau beku dari India ini
dikhawatirkan terpapar PMK tersebut dan akan menularkan penyakit tersebut ke hewan
ternak lokal (Jannah, 2022). Daging kerbau impor dari India ini juga mendapatkan
penolakan dari beberapa provinsi seperti Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Timur dan
Lampung (Widayati, 2017). Selain itu, banyak pihak yang meminta pemerintah untuk
mencabut kebijakan tersebut, salah satunya dari Perhimpunan Peternak Sapi dan Kerbau
Indonesia (PPSKI) yang melayangkan surat protes kepada Instansi Pemerintah terkait

untuk mencabut kebijakan impor tersebut (Cicilia, 2016).

Kebijakan impor daging kerbau dari India juga dinilai akan membunuh industri
peternak daging sapi lokal dan akan mengganggu pangsa pasar daging sapi lokal karena

konsumen akan beralih membeli daging kerbau dari India yang harganya relatif lebih



murah. Selain itu, impor daging kerbau ini juga dikhawatirkan akan menurunkan
produktivitas daging sapi dan kerbau dalam negeri (Timorria, 2021).

Seperti yang dijelaskan diatas, Kebijakan pemerintah melakukan impor daging
kerbau dari India ini dinilai kurang tepat karena daging kerbau bukanlah komoditas daging
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Selain itu, kebijakan impor daging
kerbau India ini bertentangan dengan putusan Mahkamah Konstitusi dalam Undang-
Undang No. 41 Tahun 2014 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan. Untuk itu,
penulis tertarik untuk menganalisis tujuan atau alasan mengapa pemerintah mengeluarkan

kebijakan impor daging kerbau dari India ini pada tahun 2016.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang diuraikan penulis diatas bahwa
kebijakan Indonesia melakukan impor daging kerbau dari India ini bertentangan dengan
aturan UU No. 41 tahun 2014 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan. Kebijakan ini
juga dinilai kurang tepat karena akan merugikan peternak daging sapi dalam negeri karena
dapat menurunkan produktivitas daging sapi dalam negeri. Untuk itu, penulis akan
merumuskan pertanyaan penelitian skripsi ini yaitu: Mengapa Indonesia mengeluarkan
kebijakan impor daging kerbau dari India tahun 2016?
1.3 Tujuan Penelitian

1.) Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab mengapa Indonesia melakukan impor
daging kerbau.

2.) Untuk mengetahui Tujuan mengapa Indonesia Melakukan impor daging kerbau
dari India.

3.) Untuk mengetahui alasan mengapa Indonesia memilih India sebagai importir
daging kerbau.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi maupun
berupa fakta bagi para pembaca mengenai tujuan atau alasan pemerintah mengeluarkan
kebijakan impor daging kerbau yang selama ini menjadi kontroversi dan dianggap
kebijakan yang tidak tepat. Penelitian ini juga bermanfaat untuk peneliti dalam
merumuskan permasalahan yang diteliti dengan mengaitkan teori-teori dalam hubungan
internasional yang sudah dipelajari dalam perkuliahan. Selain itu, penelitian ini juga bisa

menambah pengetahuan dam wawasan peneliti tentang isu-isu perdagangan internasional.

1.4.2. Manfaat praktis

Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat memberikan informasi dan gambaran
tentang kebijakan Indonesia dalam impor daging kerbau dari India. Setelah mengetahui
alasan tersebut, dapat menjadi acuan bagi pemerintah Indonesia untuk membuat kebijakan
impor yang lebih rasional dan tepat khususnya dalam impor komoditas daging. Dalam
penelitian ini terdapat beberapa manfaat praktis yaitu; pertama bagi Universitas yakni
memberikan manfaat baik itu berupa informasi dari peneliti dalam memajukan visi dan
misi Universitas; kedua bagi peneliti yakni bertambahnya pengalaman dan wawasan bagi
peneliti untuk mengetahui seputar informasi mengenai isu-isu internasional salah satu nya
terkait impor ke Indonesia; ketiga bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan penelitian selanjutnya ataupun penelitian serupa.
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